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ABSTRAK

Karyawan di PT Kalam Leverage Mulia sebagian besar merupakan pekerja di lapangan, yang mewajibkan
karyawannya untuk menggunakan alat pelindung diri untuk meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Sepatu
safety merupakan salah satu alat pelindung diri yang wajib digunakan. Desain sepatu yang sesuai dapat
membantu mempermudah dan melindungi pekerja. Namun, melalui observasi yang sudah dilakukan terhadap
pekerja di lapangan 92% memiliki keluhan mengenai sepatu safety yang sudah digunakan, mulai dari sepatu
yang cukup berat, material sepatu yang cenderung kaku, hingga tampilan sepatu yang kurang menarik.
Permasalahan tersebut dapat mengganggu flexibilitas pekerja ketika melakukaan pekerjaan terutama jika
lokasi kerja berada di tempat yang tinggi. Melihat dari itu maka solusi yang dapat diambil adalah dengan
memberikan rancangan sepatu safety yang tepat menurut kebutuhan. Pada perancangan produk ini metode
yang sesuai adalah model kano dan kansei engineering. Kansei engineering dan model kano merupakan
metode yang sesuai dengan permasalahan tersebut karena akan didapatkan hasil rancangan sepatu yang
sesuai kebutuhan dan harapan penggunanya. Hasil penelitian ini adalah integrasi dari dua metode yaitu
kansei engineering dan kano, sehingga dapat diketahui sepatu safety yang sesuai perasaan dan harapan
penggunanya, dan didapatkat dua kategori kano yang paling mempengaruhi keputusan konsumen, yaitu
attractive dan must be.

Kata Kunci: Kano, Kansei Engineering, Sepatu Safety.
ABSTRACT

Most of the employees at PT Kalam Leverage Mulia are field workers, which requires employees to use
personal protective equipment to minimize the risk of work accidents. Safety shoes are one of the personal
protective equipment that must be used. Appropriate shoe design can help make it easier and protect workers.
However, through observations that have been made to workers in the field, 92% have complaints about the
safety shoes that have been used, ranging from shoes that are quite heavy, shoe materials that tend to be stiff,
to the appearance of shoes that are less attractive. This problem can interfere with the flexibility of workers to
do work, especially if the work location is in a high place. Seeing from that, the solution that can be taken is
to provide the right safety shoe design as needed. In designing this product, the appropriate methods are the
kano model and the kansei engineering model. Kansei engineering and the canoe model are methods that are
suitable for these problems because they will produce shoe designs that match the needs and expectations of
the users. The result of this research is the integration of two methods, namely kansei engineering and
canoeing, so that it can be seen which safety shoes are in accordance with the feelings and expectations of the
users, and two categories of canoes that most influence consumer decisions, namely attractive and must.

Keywords: Kano, Kansei Engineering, Safety Shoes.

Pendahuluan

Sepatu safety yang sesuai standar alat
keselamatan kerja dapat melindungi pekerja
dengan baik. Namun setelah melakukan observasi
kepada pekerja di lapangan yang merupakan
pengguna sepatu safety, 92% memiliki keluhan
terhadap sepatu safety yang sudah digunakan.

Keluhan tersebut mengenai bobot sepatu safety
yang cukup berat dan juga material yang
cenderung kaku[1]-[3]. Secara umum sepatu
tersebut sudah memenui standar karena sudah

menggunakan logam di bagian ujung sepatu dan
juga sudah menggunakan material kulit yang
dapat melindungi pekerja dari kemungkinan
tertimpa dan tergores benda Kkerja. Melalui
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observasi yang sudah dilakukakan terhadap
perkerja lapangan atau pengguna sepatu safety,
penggunaan sepatu safety yang tidak tepat dapat
mengganggu  flexibilitas  pekerja  [4]{7].
Pekerjaan di  lapangan yang umumnya
membutuhkan flexibilitas yang baik, karena
terkadang pekerja akan melakukan pekerjaan di
tempat yang tinggi, juga pekerjaan berdampingan
dengan mesin mesin yang cukup besar sehinggi
flexibilitas yang kurang baik dapat mengganggu
kinerja bahkan keselamatan pekerja[4], [5], [8]-
[10].

Permasalahan yang terjadi seperti diatas,
dapat diatasi dengan solusi yang tepat yaitu
dengan membuat perancangan produk sepatu
safety yang sesuai dengan kebutuhan pekerja di
lapangan. Metode yang sesuai dengan penelitian
ini adalah model kano dan kansei engineering.
Hasil dari perancangan produk sepatu safety ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
menentukan sepatu safety yang sesuai dengan
kebutuhan, sehingga dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Metode Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan sesuai
dengan urutan proses yang ditampilkan pada
diagram alir. Dimulai dengan studi pendahuluan
kemudian identifikasi  masalahan  hingga
penerapan metode kano  dan kansei
engineering[6], [11]-[14].

Diagram alir di atas merupakan
gambaran tahapan dalam penelitin ini. Tahap
pertama yaitu studi pendahuluan dilakukan
dengan melihat permasalahan yang terjadi.
Kemudian dilakukan pengidentifikasian terhadap
masalah agar didapat perumusan masalah yang
sesuai dan dilakukan studi literatur untuk
menentukan metode yang tepat dengan
permasalahan yang ditemukan pada studi
lapangan. Setelah itu dilakukan pengumpulan
data, metode yang akan digunakan yaitu kano dan
kansei engineering kemudian dua metode ini akan
diintegrasikan ~ sehingga  didapatkan  hasil
rancangan desain yang sesuai harapan konsumen.
Tahap terahir yaitu kesimpulan dan saran dari
penelitian ini.

Studi pendahuluan

Tdentifikasi Masalah

Perumusan Masalah
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Gambar 1. Diagram alir
Hasil dan Pembahasan

Menurut [15], perancangan merupakan
proses pembuatan gambaran sebuah produk atau
objek sebelum membuat produk yang sebenarnya,
dalam perancangan sebuah produk memiliki
tujuan agar produk yang dihasilkan dapat sesuai
kualitas dan spesifikasi yang diharapkan, dengan
perancangan yang baik dan matang diharapkan
akan menghasilkan produk atau objek sesuai
harapan dan biaya yang tidak jauh dari
perancangan.

Menurut  [16], produk merupakan
sesuatu yang dapat dipasarkan, digunakan,
dikonsumsi, diperhatikan dan memiliki nilai
ekonomis untuk memuaskan keinginan atau
berguna untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Produk merupakan hasil produksi yang dapat
disalurkan kepada konsumen untuk memenuhi
keinginan konsumen juga untuk membantu
memehuhi kebutuhan konsumen.

Sepatu Safety

Sepatu safety merupakan salah satu alat
pelindung diri yang sudah umum dijumpai di
dalam lingkungan kerja. Memiliki  fungsi
melindungi kaki dari kecelakaan kerja seperti
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tertimpa benda, juga melindungi kaki dari sesuatu
yang dapat menyebabkan cidera.

Elemen Perancangan Desain
Berikut ini merupakan elemen desain
sepatu safety yang disajikan pada tabel.

Tabel 1. Elemen perancangan desain

Elemen Desain

Desain Sol | Desain Sol Pltl)xf RAIL

Bawah Samping Sef)iumng
dil d21 d31
d12 a2 3z
“ = ‘
d14 454 d34
aP | —| R
dis d2s
gy ——

Pada tabel beberapa elemen desain
dilakukan penyebaran kuisioner dan pengolahan
data, didapatkan 2 peringkat terbaik sebagai
elemen desain yang paling sesuai dengan harapan
responden.

Tabel 2. Peringkat desain terpilih

Pering | Desain Desain Desain
-kat Sol Sol Punggun
Bawah | Samping | g Sepatu
, di3 d23 d3s
d12 d22 d31
? | ol |~ B

Elemen-elemen di atas merupakan
elemen desain yang paling diminati. Kemudian
diambil dua desain yang memiliki pemilih
terbanyak. Dari enam elemen desain tersebut akan
dihasilkan kombinasi desain dan kemudian akan
dihasilkan satu desain terbaik.

Pengumpulan kata kansei
Setelah melakukan pengamatan dan
interview di lapangan. Didapatkan kata kansei

positif yang dapat mewakili harapan pengguna
sepatu safety sebanyak 10 kata kansei. Berikut ini
merupakan kata kansei yang telah diperoleh,
ditampilkan pada tabel.

Tabel 3. Kata kansei

z
o

Kata kansei

Aman (Safe)
Ringan (Light)
Simpel (Simple)
Lentur (Flexible)
Kuat (Powerfull)
Moderen ( Modern)
Berwarna (Colorfull)
Nyaman (Comfortable)
Awet (Durable)

0 Menarik (Attractive)

P Ooo~NoohwN R

Desain punggung sepatu Desain Sepatu

(d35) (terbaik 1)

Desain Sol Sﬂﬂlpiﬂ& I Desain Sol Bawah

(d23) { (d13)
s i
1 2 3 4 5 6 7
K1 Tidak Aman
aman
K2 Ringan Berat

Gambar 2. Contoh kuisioner sematic differential

Kuisioner sematic diffrntial

Kuisioner sematic differential merupakan
kuisioner pasangan dari kata kansei yang skala
pengungukurannya mengukurannya
menggunakan kata kansei dan kebalikan kata
tersebut. Kata kansei yang digunakan merupakan
kata kansei positif sehingga pasanganya
merupakan kebalik dari kata kansei yang ada
untuk  menunjukkan  skala  negatif dan
penilaiannya dibagi dalam 7 peringkat[7], [17]-
[20].

Kuisioner sematic differential kemudian
dilakukan beberapa tahap dan uji sebagai berikut.
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A. Perhitungan nilai mean different

Hasil perhitungan kuesioner sematic differential
pada semua kombinasi desain dan dihitung dari
nilai mean differentnya, desain kombinasi yang
memiliki nilai terbesar yaitu desain kombinasi ke
delapan sehingga dapat diketehui bahwa desain
kombinasi tersebut merupakan desain yang sesuai
dengan keinginan dan harapan responden. Pada
grafik di bawah ini dapat dilihat nilai mean
different untuk kombinasi desain terbaik yaitu
kombinasi desain delapan.

Tabel 4. Grafik dari nilai mean desain kombinasi
nomor delapan
1 2 3 4 5 6 7

Tidak aman Aman
Berat e  Ringan
kompleks Simpel
Kaku ° Lentur
Tidak Kuat Kuat
Klasik e Moderen
Polos ° Berwarn
a
Tidak Nyaman
nyaman
Tidak awet Awet
membosanka e  Menarik

n

Hotelli 31. 1068. 10.00 335. 0.0

ng’s 909 938° 0 000 00
Trace
Roy’s 31. 1068. 10.00 335. 0.0
Larges 909 938° 0 000 00
t Root
Desa Pillai’s .78 4.310 70.00 2387 0.0
in Trace 5 0 .000 00
Wilks> 40 4766 70.00 1960 0.0
Lambd O 0 186 00
a
Hotelli 1.0 5. 70.00 2333 0.0
ng’s 86 172 0 .000 00
Trace
Roy’s 58 19.90 10.00 341. 0.0
Larges 4 3¢ 0 000 00
t Root

Desain : intercept + desain

Exact statistic

c. The statistic is an upper bound on F that yields a
lower bound on the significance level.

ow

Tabel 6. Output multiple comparisons

B. Uji manova

Pengujian yang bertujuan untuk membuktikan
kembali hasil perhitungan mean different yang
sudah diperoleh. Uji Manova ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan tools
output multivariate tests. Pada tabel 5 ditampilkan
hasil dari pengujian ini.

Pada tabel tersebut dapat diketahui nilai p value
(sig.) = 0,00 <0,005, sehingga menolak HO, dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan dari kata kansei yang terdiri dari
sepuluh kata tersebut.

Langkah selanjutkan akan dilakukan
pembadingan nilai mean different terhadap
masing-masing kata kansei pada semua
kombinasi  desain  dari  output  multiple
comparisons. Berikut ini merupakan salah satu
contoh output multiple comparisons kata kansei
aman-tidak aman untuk desain kombinasi satu
pada tujuh desain lainnya seperti pada tabel 6.

Tabel 5. Output multivariate tests

Dependent (U] ) Mean Std.  Sig.
Variable desai  desai Differen Erro

n n ce (I-J) r
Aman desai  desai 0.98 0.26 0.00
(safe) - nl n2 ' 2 8
Tidak desai 0.26
Aman(uns n3 0.43 2 0.72
afe) desai 039 025 0.78
n4 1
desai 1 0.26 0.00
n5 5 7
desai « 027 0.96
n6 30 9 3
desai 0.26 0.20
n7 066 ", 3
desai 0.21 0.74
ng 034 3 9

Effect Val F Hypot Error Si
ue hesis df g.
df
Inter  Pillai’s 0.9 1068. 10.00 335. 0.0
cept Trace 70 938> O 000 00
Wilks> 0.0 1068. 10.00 335 0.0
Lambd 30 938° 0 000 00
a

Dari hasil perhitungan output multiple
comparisons dapat diketahui bahwa desain yang
paling sesuai dengan dengan harapan responden
adalah kombinasi desain ke delapan. Hasil
tersebut sesuai dengan perhitungan nilai mean
different.

C. Kuesioner kano

Kuesoner kano berfungsi untuk menentukan
kategori kano yang sesuai dengan atribut
penilaian yang sudah didapat dari kata kansei
pada produk sepatu safety. Pengelompakan atribut
berdasarkan kategori yang paling mempengaruhi
kepuasan konsumen terhadap suatu produk[21]-
[25]. Berikut ini merupakan hasil evaluasi model
kano, ditampilka pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil evaluasi kano

N Atribut A+O 1+Q To Kategori
0 Produk +M +R  tal Kano
1  Sepatu aman 39 5 44 Must be
digunakan
2 Bobot sepatu 35 9 44 Attractive
ringan
3 Bentuksepatu 34 10 44 Attractive
simpel
4 Model sepatu 31 13 44 Attractive
lentur
5  Bahan sepatu 38 6 44 Mustbe
kuat
6  Model sepatu 26 18 44 Attractive
moderen
7  Desain sepatu 17 27 44 Question-
berwarna able
8  desain sepatu 37 7 44 Attractive
nyaman
9 Sepatu awet 33 11 44 Attractive
1 Desain yang 30 14 44 Attractive
0 menarik
L Attractive One Dimensional
Ringan @
82T Simpel ®
Lentur®@
08 T Mamnd
07 T Mm@
Aman@
Kuat @
03
02 4+
0,1 4+
Indifferent Must Be

T T T T
0,1 0,2 03 04 0,5 0,6 0,7 0.8 09 1
Disfuntional (Dissatisfaction)

Gambar 3. Grafik pemetaan cs-coefisient

Pada tabel di atas berisi hasil evaluasi
model kano, dapat dilihat grafik pengelompokan
dari atribut-atribut rancangan sepatu safety pada
gambar 4. Pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa
yang termasuk dalam kuadran attractive
merupakan Kkategorti paling utama dalam
kepuasan konsumen[16], [26]-[28], ketika atribut
ini diberikan pada sebuah produk atau layanan
maka akan menghasil tingkat kepuasan konsumen
yang cukup tinggi. Atribut tersebut diantaranya
ringan, lentur, nyaman, modern, awet dan
menarik. Atribut yang masuk pada kuadran must
be yaitu kuat dan aman, karena produk ini
merupakan produk sepatu safety sehingga dua
atribut tersebut merupakan atribut yang memang
harus dimiliki oleh produk ini. Atribut yang
termasuk dalam kuadran one dimensional dan

indifferent tidak ada. Dengan demikian kategori
kano sesuai yaitu attractive dan must be.

Dari dua tahap yang sudah dilakukan dan
diintegrasikan maka dihasilkan kombinasi desain
produk yang sesui dengan perasaan, emosional
konsumen dan atribut yang mempunyai hubungan
linier dengan tingkat kepuasan penggunanya
antara lain ringan, lentur, nyaman, modern, awet
dan menarik. Sehingga konsep desain ke delapan
sebagai desain yang terpilih, seperti di bawah ini.

Desain punggung sepatu DESAIN 8
(d35)

Desain Sol Bawah
(d13)

Gambar 4. Desain terbaik
Kesimpulan

Pada penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pada
metode kansei engineering terhadap produk
sepatu safety dapat diketahui harapan-harapan dan
citra konsumen terhadap produk tersebut sesuai
keinginan dan perasaan penggunanya sesuai
dengan kata kansei[15], [29]-[32]. kata yang
sudah didapatkan antara lain: aman, ringan,
simpel, lentur, kuat, modern, berwarna, nyaman,
awet, menarik.

Konsep desain 8 merupakan desain yang
terpilih sesuai dengan perasaaan dan harapan
konsumen. Dengan kombinasi desain punggung
sepatu d35, desain sol samping d23, dan desain
sol bawah d13.

Pada metode kano yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan terdapat dua pengelompokan
atribut yang paling sesuai terhadap atribut
penilaian desain sepatu safety yaitu attractive dan
must be. Attractive merupakan kategori yang
pertama, dimana Kkategori ini sebaiknya dipenuhi
karena pengaruhnya dalam  meningkatkan
kepuasan konsumen cukup tinggi, terdiri dari
atribut-atributnya, yaitu: ringan, lentur, nyaman,
modern, awet dan menarik. Kategori kedua yaitu
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must be terdiri dari atribut aman dan kuat,
kategori ini merupakan kategori yang harus ada
dalam sebuah produk.
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